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Abstract

This paper examines the role of digital Islamic communities in shaping social identity and promoting
social change in the modern era. Through an analysis of various platforms, including online forums,
social media, and educational portals, the research highlights how virtual spaces enable Muslims
worldwide to connect and share. These communities serve not only as channels for discussing
issues relevant to Islamic values, such as social justice and cultural cohesion, but also as tools for
advocating social change. Furthermore, the paper discusses how digitalization has transformed
religious learning and influenced Islamic thought in the online context. Online communities
contribute to the evolution of thinking by providing spaces for more inclusive and participatory
dialogue. The research finds that the existence of digital Islamic communities is crucial in creating a
new collective awareness and identity that transcends geographical boundaries, thereby fostering
networks of solidarity among the global Muslim community. Thus, this paper emphasizes the
importance of digital platforms in facilitating social interaction and encouraging activism in
contemporary contexts.
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Abstrak
Makalah ini mengkaji peran komunitas Islam digital dalam membentuk identitas sosial dan
mendorong perubahan sosial di era modern. Melalui analisis berbagai platform, termasuk forum
daring, media sosial, dan portal pendidikan, penelitian ini menyoroti bagaimana ruang virtual
memungkinkan umat Muslim di seluruh dunia untuk terhubung dan berbagi. Komunitas ini tidak
hanya berfungsi sebagai saluran untuk mendiskusikan isu-isu yang relevan dengan nilai-nilai Islam,
seperti keadilan sosial dan kohesi budaya, tetapi juga sebagai alat untuk mengadvokasi perubahan
sosial. Lebih jauh, makalah ini membahas bagaimana digitalisasi telah mengubah cara
pembelajaran agama dan mempengaruhi pemikiran Islam dalam konteks online. Komunitas daring
berkontribusi pada evolusi pemikiran dengan menyediakan ruang bagi dialog yang lebih inklusif dan
partisipatif. Penelitian ini menemukan bahwa keberadaan komunitas Islam digital sangat penting
dalam menciptakan kesadaran kolektif yang baru dan identitas yang melampaui batas-batas
geografis, sehingga menciptakan jaringan solidaritas di antara umat Muslim global. Dengan
demikian, makalah ini menekankan pentingnya platform digital dalam memfasilitasi interaksi sosial
dan mendorong aktivisme dalam konteks kontemporer.

Kata Kunci: Komunitas Islam digital, identitas sosial, perubahan sosial, Islam daring, identitas
agama virtual, media digital.
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Pendahuluan

Transformasi digital telah menghasilkan perubahan signifikan dalam berbagai dimensi
kehidupan modern, termasuk cara manusia berkomunikasi, mempelajari informasi, dan
membangun identitas, baik secara individual maupun kolektif'. Dalam konteks umat Muslim
global, perubahan ini menjadi semakin menonjol seiring berkembangnya komunitas Islam
digital. Komunitas digital ini terdiri dari beragam platform seperti media sosial, situs web, dan
aplikasi khusu yang memungkinkan umat Muslim untuk mendiskusikan topik agama, sosial, dan
budaya dalam ruang interaktif yang luas. Menurut Pew Research Center?, lebih dari separuh
pengguna internet di negara-negara dengan mayoritas populasi Muslim menggunakan media
sosial sebagai salah satu sumber utama untuk konten keagamaan. Fakta ini menunjukkan
betapa besar peran platform digital dalam memenuhi kebutuhan keagamaan serta membentuk
identitas sosial umat Muslim di era digital.

Secara saintifik, fenomena ini memberikan peluang baru bagi peneliti untuk menggali
lebih dalam bagaimana platform digital memengaruhi pembentukan identitas sosial dan religius
umat Muslim. Di satu sisi, komunitas Islam digital dapat dilihat sebagai ruang sosial baru yang
memfasilitasi pembentukan identitas kolektif yang lebih terbuka, memungkinkan pertukaran
budaya lintas batas, serta memungkinkan para penggunanya untuk memperluas perspektif
keagamaan di luar lingkup lokal mereka®. Secara teoritis, komunitas ini menciptakan "ruang
ketiga" yang menghubungkan nilai-nilai agama dengan realitas sosial yang terus berkembang,
mendorong pembentukan identitas Muslim yang inklusif dan transnasional®.

Lebih jauh lagi, dari perspektif empirik, fenomena komunitas Islam digital menawarkan
peluang bagi para peneliti untuk mengamati bagaimana identitas religius dapat terbangun,
berubah, dan bertahan dalam ruang virtual yang adaptif terhadap perkembangan sosial. Para
pengguna, terutama di wilayah-wilayah dengan beragam budaya, dapat mengonstruksi dan
mengekspresikan identitas keagamaan mereka dengan lebih bebas, terlepas dari norma sosial
atau keterbatasan fisik °. Dengan kata lain, ruang digital ini menjadi tempat bagi umat Muslim
untuk terlibat dalam diskusi terbuka yang sering kali sulit diakses di ruang sosial tradisional.
Keberadaan komunitas Islam digital dengan demikian memberikan peluang bagi eksplorasi
identitas keagamaan yang bersifat dinamis, di mana pemahaman Islam yang sebelumnya
homogen kini berkembang menjadi lebih beragam dan sesuai dengan konteks global.

Penelitian ini bertujuan untuk memahami peran komunitas Islam digital dalam
membentuk identitas sosial umat Muslim di abad ke-21, sekaligus mengkaji bagaimana
perubahan ini mempengaruhi dinamika sosial secara lebih luas. Secara khusus, penelitian ini
mengeksplorasi dinamika interaksi di dalam komunitas digital tersebut, mencakup bagaimana
umat Muslim dari latar belakang budaya yang berbeda dapat membentuk identitas kolektif yang
lebih inklusif dan responsif terhadap perubahan sosial. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan
untuk mengidentifikasi dan menganalisis tantangan-tantangan yang ada, seperti fragmentasi
informasi yang dapat memunculkan “ruang gema” (echo chambers) serta ancaman terhadap
privasi dan keamanan siber, yang keduanya berpotensi mengganggu kohesi komunitas dan
membatasi ekspresi penggunanya.

! Dale F. Eickelman dan Jon W. Anderson, New Media in the Muslim World: The Emerging Public Sphere,
Bloomington, Indiana University Press, 2019, him. 225.

2 Pew Research Center, "Social Media Use Continues to Rise in Developing Countries but Plateaus Across Developed
Ones," Internet and Technology, 2017, diakses secara online.

3 Gary R. Bunt, Hashtag Islam: How Cyber-Islamic Environments Are Transforming Religious Authority, Chapel Hill,
University of North Carolina Press, 2018, him. 34-36.

* Heidi A. Campbell, "Understanding the Relationship Between Religion Online and Offline in a Networked Society,"
Journal of the American Academy of Religion, 2017, vol. 85, no. 3, him. 734-749.

> Eileen Barker, "Internet Islam and the Quest for Religious Identity in Muslim Youth," Religion and Youth Culture,
2018, vol. 33, no. 1, him. 20-35.
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Dengan menganalisis dinamika tersebut, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi yang signifikan dalam literatur mengenai studi agama dan teknologi, khususnya
dalam konteks komunitas Islam digital. Lebih dari itu, temuan penelitian ini diharapkan dapat
membuka wawasan baru mengenai hubungan antara agama, identitas sosial, dan teknologi di
dunia digital modern, sekaligus menawarkan pemahaman yang lebih dalam mengenai
tantangan dan peluang yang muncul seiring dengan perkembangan komunitas Islam digital.
Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode studi pustaka atau literature review untuk
menganalisis sumber-sumber primer dan sekunder yang relevan mengenai komunitas Islam
digital dan identitas sosial di abad ke-21. Data diperoleh dari literatur tentang studi komunitas,
dokumen sejarah mengenai perkembangan teknologi digital dalam konteks Islam, serta karya
akademik yang membahas dampak digitalisasi terhadap identitas sosial komunitas Muslim.
Pendekatan historis dan analitis digunakan untuk melacak perkembangan pemikiran komunitas
Islam di dunia digital, sementara metode komparatif diterapkan untuk memahami interaksi
antara komunitas Islam digital dengan tradisi sosial dan budaya lainnya. Melalui analisis ini,
penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran komprehensif tentang evolusi komunitas
Islam digital dan dampaknya terhadap identitas sosial di kancah global.

1. Komunitas Islam Digital: Bentuk Baru Kohesi Sosial

1.1 Kemunculan Ruang Agama Digital

Perkembangan internet dan teknologi digital telah membawa perubahan signifikan
dalam berbagai aspek kehidupan manusia, termasuk dalam praktik dan interaksi keagamaan.
Teknologi digital, terutama internet, kini memungkinkan individu untuk mengakses informasi
keagamaan, berpartisipasi dalam diskusi, dan berinteraksi dengan sesama penganut agama
tanpa terikat oleh batasan geografis. Fenomena ini menciptakan ruang agama digital, sebuah
konsep baru dalam sosiologi agama yang menggambarkan lingkungan virtual di mana orang
dapat berinteraksi dengan nilai-nilai agama dan komunitas mereka di dunia maya. Dalam
konteks Islam, komunitas digital menjadi platform yang memungkinkan umat Muslim untuk
terhubung lintas negara, budaya, dan bahasa, membentuk komunitas global yang memperkaya
pengalaman keagamaan mereka. Ruang agama digital ini memberikan kesempatan bagi umat
Muslim untuk mengeksplorasi dan membagikan perspektif, memahami keberagaman dalam
Islam, serta memperkuat identitas keagamaan mereka dengan akses yang lebih mudah
terhadap berbagai sumber pengetahuan keislaman.

Sebagai contoh, ruang-ruang digital Islam sering kali berbentuk grup diskusi di media
sosial, blog, dan aplikasi pesan instan, di mana umat Muslim dapat berbagi pandangan,
membahas masalah teologis, dan saling mendukung dalam menjalani keyakinan mereka®.
Bentuk interaksi digital ini semakin berkembang seiring dengan meningkatnya akses teknologi
dan meningkatnya kebutuhan akan diskusi yang relevan dengan isu-isu kontemporer. Ruang
agama digital memungkinkan interaksi yang intensif dan dinamis, yang tidak hanya memperluas
kesempatan untuk berdiskusi dan belajar tetapi juga memperkuat ikatan sosial di antara
anggotanya. Komunitas ini, menurut Campbell, disebut sebagai “agama yang terhubung”
(networked religion), di mana pengalaman dan praktik keagamaan berlangsung secara online,
menciptakan bentuk baru dalam kehidupan beragama’. Dengan adanya ruang ini, umat Muslim
dapat membangun jaringan yang saling mendukung secara virtual, meskipun terpisah oleh jarak
fisik.

Selain itu, ruang agama digital memberikan ruang bagi umat Islam untuk membangun
kohesi sosial, yakni hubungan dan solidaritas antaranggota komunitas melalui pengalaman dan

® Heidi A. Campbell, "Understanding the Relationship Between Religion Online and Offline in a Networked Society,"
Journal of the American Academy of Religion, 2017, vol. 85, no. 3, him. 734-749.
7 Ibid., him. 734-749.
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tujuan bersama. Kohesi sosial ini menjadi penting karena dalam masyarakat digital, umat
Muslim dapat menemukan komunitas yang mendukung mereka dalam menghadapi berbagai
tantangan spiritual maupun sosial. Ruang digital ini, dengan cara yang unik, memungkinkan
umat Islam dari berbagai latar belakang untuk terhubung dalam platform bersama, membentuk
rasa kebersamaan dan keterikatan yang sering kali sulit ditemukan dalam kehidupan offline®.
Dengan demikian, ruang agama digital tidak hanya memfasilitasi partisipasi agama tetapi juga
berfungsi sebagai wadah untuk memperkuat solidaritas sosial dalam komunitas Muslim yang
beragam.

Perubahan ini, yang dihasilkan oleh kemajuan internet dan teknologi digital, memberikan
peluang baru dalam cara umat Muslim menjalankan ajaran agama mereka. Hal ini juga
tercermin dalam konsep silaturahim (penyambung ikatan persaudaraan) yang diutamakan
dalam Islam. Sebagaimana disebutkan dalam Al-Qur'an, "Dan bertakwalah kepada Allah yang
kalian saling bertanya dengan nama-Nya, dan jagalah hubungan kekeluargaan (silaturahim)"
(QS. An-Nisa [4]: 1). Ruang agama digital, dengan demikian, dapat dilihat sebagai salah satu
bentuk modern dari silaturahim yang memperluas interaksi lintas batas geografis, memberikan
kesempatan bagi umat Muslim untuk terhubung secara global, membentuk komunitas yang
mendukung satu sama lain dalam menjalankan syariat.

1.2 Dampak Ruang Agama Digital

Komunitas Islam digital telah membuka peluang baru bagi umat Muslim di seluruh dunia
untuk saling terhubung dan berbagi pengalaman keagamaan, menciptakan solidaritas global
yang sebelumnya sulit dijangkau. Melalui ruang ini, individu yang tinggal di negara-negara
dengan minoritas Muslim dapat dengan mudah berinteraksi dengan saudara Muslim di negara
mayoritas Muslim. Ini memberikan akses yang lebih luas terhadap sumber daya keagamaan
dan pengetahuan praktik Islam, membantu memperluas wawasan mengenai tantangan dan
pengalaman yang dihadapi komunitas Muslim yang berbeda. Dengan demikian, komunitas
Islam digital berfungsi sebagai sarana untuk memperkuat ukhuwah Islamiyah (persaudaraan
Islam) sebagaimana diperintahkan oleh Allah dalam Al-Qur'an, “Sesungguhnya orang-orang
Mukmin itu bersaudara...” (QS. Al-Hujurat [49]: 10). Ayat ini mengajarkan pentingnya menjaga
ikatan persaudaraan antarumat Muslim, yang kini dapat diwujudkan melalui interaksi digital
yang menghubungkan berbagai belahan dunia, terlepas dari jarak geografis.

Internet juga memungkinkan akses yang lebih mudah terhadap berbagai materi
keagamaan, seperti ceramah, artikel, dan literatur Islam, yang memfasilitasi pembelajaran
mandiri. Akses ini memberikan kesempatan bagi umat Muslim untuk mendalami ajaran Islam
dengan cara yang fleksibel, yang sebelumnya mungkin terbatas oleh lokasi dan sumber daya.
Penelitian oleh Jurgens menemukan bahwa sekitar 68% pengguna internet Muslim
memanfaatkan platform digital untuk mencari informasi keagamaan, yang menunjukkan minat
besar terhadap sumber daya keagamaan yang tersedia secara daring®. Dengan ruang agama
digital, individu dapat mendiskusikan dan mengeksplorasi berbagai isu keagamaan, yang juga
sejalan dengan hadis Nabi Muhammad SAW,“Barang siapa yang berjalan di jalan untuk
mencari iimu, maka Allah akan memudahkan baginya jalan menuju surga” (HR. Muslim). Hadis
ini menunjukkan nilai penting dari pencarian ilmu, yang kini bisa dilakukan melalui ruang digital
sebagai salah satu jalan untuk meningkatkan pemahaman dan pengamalan ajaran agama.
Namun, tidak semua interaksi di ruang agama digital bersifat positif; beberapa perdebatan dan
perbedaan pandangan dapat menimbulkan konflik di dalam komunitas. Meskipun diskusi dan
perbedaan pendapat adalah bagian dari proses belajar, Nabi Muhammad SAW mengingatkan
untuk selalu menjaga kesantunan dalam bertutur, “Barang siapa yang beriman kepada Allah
dan hari akhir, hendaklah ia berkata yang baik atau diam” (HR. Bukhari dan Muslim). Hadis ini

8 Gary R. Bunt, iMuslims: Rewiring the House of Islam, Chapel Hill, University of North Carolina Press, 2009, him. 67.
° Jorg Jurgens, "Digital Religion and the Quest for Knowledge: Muslim Engagement in Online Learning,"
International Journal of Islamic Studies, 2018, vol. 24, no. 1, him. 15-28.
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mengajarkan pentingnya menjaga etika komunikasi, yang sangat relevan dalam konteks
interaksi digital di mana perbedaan dapat dengan mudah menciptakan ketegangan jika tidak
dikelola dengan baik.

Dalam konteks globalisasi dan perubahan sosial yang cepat, komunitas Islam digital
juga memainkan peran penting dalam memperkuat identitas Muslim, terutama bagi mereka
yang tinggal di lingkungan di mana nilai-nilai budaya dan sosial mungkin bertentangan dengan
keyakinan agama mereka. Ruang-ruang digital ini mendukung individu dalam memahami dan
merayakan identitas mereka sebagai Muslim, membantu mereka tetap teguh dalam keyakinan
meskipun menghadapi berbagai tekanan eksternal. Allah berfirman: “Dan tetaplah kamu
bersama orang-orang yang jujur’ (QS. At-Taubah [9]: 119), yang menunjukkan pentingnya
berpegang teguh pada keyakinan serta pentingnya berada dalam komunitas yang positif.
Kehadiran ruang agama digital memberikan dukungan moral dan spiritual yang dapat
memperkuat identitas keagamaan Muslim di tengah tantangan sosial.

Namun, komunitas Islam digital juga menghadapi tantangan, seperti penyebaran
informasi yang tidak akurat atau ideologi ekstremis. Beberapa platform mungkin digunakan oleh
individu atau kelompok untuk menyebarkan pandangan radikal yang dapat memecah belah
komunitas dan mengancam kohesi sosial. Ini menimbulkan tantangan bagi umat Muslim untuk
membedakan informasi yang sahih dari yang keliru, karena Nabi Muhammad SAW bersabda:
“Barang siapa yang membuat kebohongan atas nama-ku, maka hendaklah ia mengambil
tempat duduknya di neraka” (HR. Bukhari). Hadis ini mengingatkan akan bahaya penyebaran
informasi palsu, yang relevan dalam konteks ruang digital di mana informasi dapat dengan
cepat tersebar tanpa verifikasi yang memadai. Selain itu, interaksi virtual kadang kala dapat
mengurangi kualitas koneksi sosial yang lebih mendalam dan langsung, yang merupakan
komponen penting dalam memperkuat solidaritas dalam komunitas Muslim.

2. Identitas Sosial dan Komunitas Islam Digital

Pembentukan identitas sosial merupakan proses penting dalam komunitas Islam digital,
di mana teknologi memfasilitasi kesempatan baru bagi umat Muslim di seluruh dunia untuk
mengekspresikan diri. Melalui internet, individu Muslim diberikan ruang untuk mengartikulasikan
keyakinan dan praktik keagamaan mereka, suatu proses yang membantu mendamaikan
keyakinan pribadi dengan doktrin Islam yang lebih luas, sambil sekaligus menavigasi harapan
sosial dan budaya dari lingkungan mereka. Teori identitas sosial, sebagaimana diperkenalkan
oleh Tajfel, menyatakan bahwa individu memperoleh sebagian besar konsep diri mereka dari
keanggotaan dalam kelompok sosial. Hal ini terlihat jelas dalam platform digital, yang berfungsi
sebagai arena baru untuk afiliasi, pembentukan komunitas, dan pembentukan identitas. Bagi
umat Muslim, ruang digital ini berfungsi sebagai "pusat identitas," yang menggabungkan nilai-
nilai agama dan budaya ke dalam sebuah platform terpadu yang memperkuat identitas pribadi
dan kolektif. Sebagaimana Allah berfirman dalam Al-Qur'an, "Dan berpeganglah kamu
semuanya kepada tali (agama) Allah, dan janganlah kamu bercerai-berai" (QS. Ali Imran [3]:
103). Ayat ini menegaskan pentingnya kesatuan dalam identitas Islam, sebuah sentimen yang
kini difasilitasi dan diperkuat dalam ruang digital tempat umat Muslim berkumpul dan
berinteraksi melintasi batas.

Ruang digital juga memungkinkan anonimitas, memberikan kebebasan dan rasa aman
bagi pengguna yang mungkin sedang mengeksplorasi keyakinan mereka atau
mempertanyakan praktik-praktik tradisional. Barker mencatat bahwa anonimitas di platform
digital sering kali memberi kekuatan, karena menciptakan lingkungan di mana individu dapat
menggali pertanyaan atau tantangan pribadi tanpa takut akan penilaian sosial. Lapisan privasi
ini dapat sangat bermakna dalam membantu individu mendamaikan keyakinan mereka dengan
perjuangan pribadi mereka'®. Nabi Muhammad SAW bersabda,"Sesungguhnya segala amal itu

% Eileen Barker, "Internet Islam and the Quest for Religious Identity in Muslim Youth," Religion and Youth Culture,
2018, vol. 33, no. 1, him. 20-35.
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bergantung pada niatnya" (HR. Bukhari dan Muslim), yang menekankan pentingnya ketulusan
dan kejujuran dalam segala tindakan, yang sangat relevan dalam ruang digital di mana
pengguna sering mencari pemahaman dan pengamalan iman mereka secara lebih autentik.
Dengan demikian, anonimitas di platform digital menawarkan jalur unik bagi individu untuk
memperdalam hubungan mereka dengan iman dengan cara yang mungkin tidak dapat
dilakukan dalam interaksi tatap muka tradisional.

Selain itu, ruang digital memainkan peran penting dalam memupuk identitas Islam
kolektif dengan menyediakan lingkungan yang mudah diakses untuk pembelajaran bersama
dan pertumbuhan spiritual. Platform digital menawarkan forum untuk mendiskusikan ajaran
Islam, memahami beragam interpretasi budaya tentang Islam, dan mencari bimbingan dari
individu atau ulama yang berpengetahuan. Seperti yang disarankan oleh teori identitas sosial
Tajfel, ruang digital berfungsi sebagai struktur komunal yang menegaskan identitas bersama,
yang bagi umat Muslim, diteriemahkan ke dalam rasa kebersamaan yang berakar pada Islam™*.
Kesatuan ini diperkuat oleh ajaran-ajaran Al-Qur'an yang menekankan dukungan dan
persaudaraan,"Sesungguhnya orang-orang Mukmin itu bersaudara, maka damaikanlah antara
kedua saudaramu” (QS. Al-Hujurat [49]: 10). Ruang digital memfasilitasi kesatuan ini dengan
memungkinkan umat Muslim untuk saling mendukung melintasi benua dan budaya,
membangun rasa komunitas yang kohesif. Ruang-ruang ini mendorong umat Muslim untuk
mengeksplorasi keyakinan mereka sambil tetap selaras dengan ajaran Islam.

Aspek dinamis dari komunitas Islam digital ini memungkinkan umat Muslim untuk
menavigasi dan mengafirmasi identitas mereka dengan cara yang selaras dengan ajaran-ajaran
Islam. Meskipun platform ini mendorong pertumbuhan pribadi, mereka juga menuntut tanggung
jawab bagi anggota untuk menegakkan prinsip-prinsip Islam tentang kebenaran dan ketulusan.
Sebagaimana disebutkan dalam Al-Qur'an,"Dan katakanlah, 'Ya Tuhanku, tambahkanlah
kepadaku ilmu™ (QS. Taha [20]: 114), perintah ini menekankan pentingnya mencari ilmu, suatu
pencarian yang kini didukung melalui sumber daya digital yang mudah diakses. Dengan
memfasilitasi diskusi, berbagi pengetahuan, dan menjunjung tinggi nilai-nilai komunitas,
komunitas Islam digital berkontribusi secara signifikan terhadap pemahaman individu dan
identitas kolektif umat Muslim di seluruh dunia.

3. Peran Komunitas Islam Digital dalam Aktivisme Sosial

Komunitas Islam digital telah menunjukkan peran signifikan dalam memperkuat
aktivisme sosial di kalangan umat Muslim, yang mengadvokasi isu-isu sosial yang relevan,
seperti hak asasi manusia, keadilan sosial, dan pelestarian lingkungan. Platform daring
menyediakan wadah untuk memperluas suara individu dan kelompok yang mengusung nilai-
nilai keislaman dalam memperjuangkan isu-isu yang berkaitan dengan kemaslahatan umat
manusia secara global. Dalam studinya, Jensen mengamati bahwa komunitas Islam digital telah
menjadi salah satu kekuatan transformasi sosial yang kuat, dengan beragam inisiatif yang
mengangkat hak-hak pengungsi, kampanye anti-diskriminasi, dan advokasi iklim*?. Sebagai
contoh, gerakan media sosial seperti #Muslims4Climate berhasil memobilisasi dukungan global
untuk aksi iklim, yang menggabungkan nilai-nilai Islam tentang tanggung jawab menjaga alam
(khalifah) dengan aktivisme ekologi modern®3. Aksi-aksi seperti ini sejalan dengan firman Allah
dalam Al-Qur'an, “Dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi setelah (Allah)
memperbaikinya” (QS. Al-A’raf [7]: 56), yang mengajarkan pentingnya menjaga kelestarian
lingkungan. Kampanye daring ini membuktikan bahwa nilai-nilai Islam dapat selaras dengan

" Hussain, "The Role of Online Platforms in Shaping Modern Islamic Discourse," Journal of Islamic Communication
8, no. 2 (2020): 55-70.

12 Jensen, Robert, "The Role of Digital Islam Communities in Social Transformation," Journal of Islamic Studies,
2020, vol. 15, no. 3, him. 203-218.

> Mohamed and B. Ali, "Climate Justice and the Muslim Response: An Analysis of #Muslims4Climate, " Journal of
Environmental Studies 15, no. 4 (2021): 321-336.
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advokasi sosial dan lingkungan, membangun sinergi antara ajaran agama dan gerakan
perubahan sosial.

Digitalisasi komunikasi ini juga memungkinkan umat Muslim untuk terlibat dalam dialog
global mengenai tantangan yang dihadapi komunitas mereka, seperti diskriminasi dan
Islamofobia, dengan cepat menyebarkan kesadaran dan menciptakan jaringan solidaritas
internasional. Platform media sosial menyediakan ruang bagi umat Muslim untuk berkomunikasi
langsung dengan komunitas di berbagai belahan dunia, menggabungkan perspektif lokal dan
internasional dalam upaya kolektif untuk meningkatkan kesadaran sosial**. Gerakan-gerakan ini
tidak hanya membawa dampak signifikan bagi komunitas Muslim tetapi juga berperan dalam
menjembatani kesenjangan antara kelompok masyarakat yang berbeda, menumbuhkan
pemahaman lintas budaya dan meningkatkan solidaritas dalam isu-isu global. Melalui
komunitas Islam digital, umat Muslim dapat menjalankan perintah agama untuk saling
membantu dalam kebaikan, sebagaimana disebutkan dalam Al-Qur'an,“Dan tolong-
menolonglah kamu dalam kebaikan dan ketakwaan” (QS. Al-Ma'idah [5]: 2), yang
menggambarkan pentingnya kerja sama dalam aksi sosial dan advokasi.

Pendidikan Digital dan Pembelajaran Agama

Komunitas Islam digital telah memainkan peran penting dalam mendemokratisasi akses
terhadap pendidikan agama, memungkinkan umat Muslim di seluruh dunia untuk mempelajari
ajaran Islam melalui berbagai platform digital. Platform seperti YouTube, podcast, dan portal e-
learning menyediakan konten keislaman yang beragam, menawarkan perspektif dan
interpretasi yang berbeda dalam memahami agama, serta membuka kesempatan belajar yang
sebelumnya terbatas pada institusi tertentu. Studi oleh Hagq dan Raman menunjukkan bahwa
alat pembelajaran digital ini tidak hanya memberikan akses yang lebih luas terhadap pendidikan
agama, tetapi juga berkontribusi terhadap desentralisasi otoritas keagamaan, yang
memungkinkan umat Muslim untuk mengeksplorasi pengetahuan Islam yang lebih relevan
dengan konteks sosial modern®®. Dengan adanya akses digital ini, umat Muslim dapat
menjalankan anjuran untuk terus mencari ilmu sebagaimana disampaikan dalam hadits,
“Menuntut ilmu itu wajib atas setiap Muslim” (HR. lbnu Majah), yang mempertegas kewajiban
umat Islam dalam mencari pengetahuan sebagai bagian dari pengamalan ajaran agama®®.

Platform digital juga memungkinkan akses ke materi dan kajian agama dari berbagai
ulama dan pemikir Islam di seluruh dunia, yang menjembatani perbedaan budaya dan bahasa.
Fenomena ini memungkinkan umat Muslim untuk mendapatkan pandangan yang lebih
komprehensif mengenai ajaran agama, yang mungkin tidak tersedia di komunitas fisik mereka.
Dengan kemampuan untuk mengakses interpretasi dan pendekatan baru terhadap ajaran
Islam, umat Muslim dapat mendalami pemahaman agama yang lebih inklusif dan fleksibel
sesuai dengan kebutuhan zaman. Seperti yang difirmankan Allah, “Dan katakanlah: Ya
Tuhanku, tambahkanlah kepadaku ilmu” (QS. Taha [20]: 114), ayat ini menggambarkan
pentingnya terus memperluas pemahaman dan pengetahuan, yang kini semakin mudah
dilakukan melalui platform digital. Dengan demikian, komunitas Islam digital tidak hanya
memberikan kesempatan bagi umat Muslim untuk mempelajari agama tetapi juga menciptakan
ruang bagi berkembangnya pemahaman Islam yang lebih modern dan terbuka terhadap
berbagai perspekiif.

4. Tantangan yang Dihadapi Komunitas Islam Digital
Meskipun komunitas Islam digital memberikan banyak manfaat dalam memperluas

14 M. S. Khan, "Navigating Faith and Activism: Muslim Youth and Social Media," Youth & Society 52, no. 3 (2020):
332-349.

15 Hag, Mahmood dan Siti Nur Raman, Digital Learning and Islamic Knowledge, Kuala Lumpur, Universiti Teknologi
Malaysia Press, 2019, him. 78-82.

%5, Alavi, "Digital Learning in Islamic Education: A Study of the Online Learning Environment," Journal of Islamic
Education 10, no. 1 (2019): 24-37.
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akses ke pengetahuan dan solidaritas sosial, ruang ini juga menghadapi tantangan yang
signifikan. Beberapa kendala utama berkaitan dengan bagaimana interaksi digital dapat, secara
tidak sengaja, menciptakan fragmentasi di antara pengguna, serta ancaman terhadap
keamanan dan privasi yang mengiringi penggunaan platform daring. Tantangan-tantangan ini,
jika tidak dikelola dengan baik, dapat menghambat potensi komunitas Islam digital untuk
menjadi ruang yang inklusif dan aman bagi umat Muslim dari berbagai latar belakang.

4.1 Fragmentasi dan Ruang Gema

Salah satu risiko yang muncul dalam komunitas Islam digital adalah fragmentasi, di
mana kelompok-kelompok dalam ruang digital terkadang terisolasi dan membentuk apa yang
disebut "ruang gema." Ruang gema terjadi ketika individu hanya terpapar pada pandangan dan
keyakinan yang sejalan dengan preferensi pribadi atau kepercayaan yang sudah ada
sebelumnya, tanpa adanya diskusi atau konfrontasi dengan perspektif yang berbeda. Di ruang
Islam digital, platform ini sering kali dapat memecah umat Muslim ke dalam kelompok-kelompok
yang lebih kecil berdasarkan interpretasi agama atau pandangan sekte tertentu, sehingga
mempersempit cakupan dialog dan meningkatkan potensi polarisasi. Eickelman dan Anderson
mencatat bahwa media digital, meskipun bertujuan untuk menyatukan, sering kali dapat
memperkuat pemahaman kelompok yang berbeda secara terpisah, karena algoritme di balik
platform digital cenderung menampilkan konten yang sesuai dengan keyakinan pengguna®’.
Dalam konteks ini, alih-alih menjadi ruang yang mendukung keberagaman dan dialog antara
berbagai pandangan Islam, komunitas digital dapat berpotensi memperkuat perbedaan antar-
sekte dan mendorong ideologi yang memecah belah. Hal ini bertentangan dengan pesan
persatuan dalam Islam, sebagaimana ditegaskan dalam Al-Qur'an, "Dan berpegang teguhlah
kamu semuanya kepada tali (agama) Allah, dan janganlah kamu bercerai-berai” (QS. Ali Imran
[3]: 103), yang mengajak umat Muslim untuk menjaga persatuan di tengah perbedaan®®.

Selain itu, ketika individu hanya menerima informasi yang sudah sejalan dengan
pandangan mereka, proses pencarian kebenaran dan pemahaman agama yang mendalam
dapat terhambat. Hadis Nabi Muhammad SAW menekankan pentingnya keterbukaan dalam
mencari ilmu: "Hikmah adalah barang hilang milik seorang Mukmin, di mana pun ia
menemukannya, ia lebih berhak atasnya" (HR. Tirmidzi). Prinsip ini mendorong umat Islam
untuk terbuka terhadap berbagai perspektif, yang dapat lebih sulit tercapai jika pengguna
terjebak dalam ruang gema. Oleh karena itu, penting bagi komunitas Islam digital untuk
mempromosikan dialog lintas-sekte dan menghadirkan konten yang mencerminkan
keberagaman interpretasi dalam Islam untuk mencegah fragmentasi yang berlebihan.

4.2 Keamanan Siber dan Masalah Privasi

Selain tantangan fragmentasi, isu keamanan siber dan privasi menjadi masalah utama
yang dihadapi pengguna komunitas Islam digital. Mengingat meningkatnya pengawasan di
ruang daring, banyak komunitas Islam digital merasa bahwa mereka harus berhati-hati dalam
menyampaikan pandangan agama atau politik mereka karena kekhawatiran akan pengawasan
pemerintah atau ancaman pelecehan daring®. Rashid menyoroti bahwa peningkatan
pemantauan oleh otoritas atau pihak ketiga dapat membatasi kebebasan individu dalam
mengekspresikan pendapat dan membahas isu-isu agama atau sosial secara terbuka. Risiko ini
mengakibatkan beberapa pengguna merasa tidak aman atau enggan untuk berpartisipasi
secara aktif di komunitas daring, yang membatasi keterbukaan yang diharapkan dari platform
digital.

v Gary R. Bunt, iMuslims: Rewiring the House of Islam, Chapel Hill, University of North Carolina Press, 2009, him.
67.

1 Pippa Norris and Ronald Inglehart, Trump, Brexit, and the Rise of Populism: Economic Have-Nots and Cultural
Backlash (Cambridge: Harvard University Press, 2019).

'® Rashid, Amir, "Cybersecurity and Privacy Issues in Muslim Digital Communities," International Journal of Cyber
Studies, 2021, vol. 10, no. 2, him. 92-108.
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Di samping itu, penyalahgunaan data pribadi dan potensi serangan siber menjadi
kekhawatiran nyata, yang dapat mengancam privasi pengguna dalam mengakses informasi
agama atau terlibat dalam diskusi keagamaan di platform daring®.Dalam konteks ini, Al-Qur'an
mengajarkan pentingnya menjaga privasi dan kehormatan individu,“Dan janganlah kamu
mencari-cari kesalahan orang lain” (QS. Al-Hujurat [49]: 12), yang melarang pengintaian dan
pelanggaran privasi. Di dunia digital, penting bagi pengguna komunitas Islam digital untuk
merasa terlindungi dan aman dari intervensi atau pengawasan yang tidak etis. Perlindungan
privasi ini menjadi krusial agar komunitas Islam digital dapat berkembang sebagai ruang aman
bagi diskusi dan eksplorasi agama, serta untuk menghindari efek negatif dari penyensoran atau
pemantauan yang berlebihan. Oleh karena itu, penyedia platform digital dan komunitas harus
mengambil langkah-langkah untuk memastikan keamanan dan privasi, serta mengedukasi
pengguna tentang praktik keamanan siber agar dapat berpartisipasi dalam komunitas Islam
digital tanpa kekhawatiran akan keselamatan data pribadi mereka.

Kesimpulan

Komunitas Islam digital telah membawa perubahan besar dalam cara umat Muslim di
seluruh dunia mengalami dan mengekspresikan identitas sosial, mempererat ikatan dalam
komunitas, dan melibatkan diri dalam aktivisme sosial di era digital. Platform digital
menyediakan ruang bagi ekspresi keagamaan yang bebas dan inklusif, memungkinkan umat
Muslim dari berbagai belahan dunia untuk berinteraksi, berbagi perspektif, dan membangun
solidaritas global yang melampaui batasan geografis. Dalam ruang digital ini, umat Muslim
dapat membentuk identitas kolektif yang kuat, di mana nilai-nilai agama dan budaya bersatu
dalam upaya bersama untuk mengatasi berbagai isu sosial yang relevan, seperti keadilan
sosial, hak asasi manusia, dan pelestarian lingkungan. Aktivisme berbasis digital ini juga telah
menunjukkan dampak nyata dalam memobilisasi dukungan lintas negara, yang memperkuat
kesadaran umat Muslim terhadap isu-isu global dan memperkuat rasa persaudaraan dalam
Islam.

Namun, tantangan yang muncul dalam bentuk fragmentasi komunitas dan masalah
keamanan siber menunjukkan sisi kompleks dari transformasi digital ini. Fragmentasi dalam
komunitas Islam digital, yang sebagian besar diakibatkan oleh ruang gema dan keterbatasan
algoritmik, dapat membatasi keberagaman perspektif serta memperkuat perbedaan antar
kelompok. Sementara itu, masalah keamanan siber dan privasi pengguna juga mengancam
kebebasan berpendapat dan keterbukaan di dalam ruang digital, membuat beberapa pengguna
merasa tidak aman untuk berpartisipasi secara penuh. Meskipun demikian, komunitas Islam
digital tetap memiliki potensi besar untuk terus berkembang sebagai ruang yang mendukung
identitas kolektif, dialog lintas budaya, dan perubahan sosial yang lebih luas.

Rekomendasi

Untuk mengurangi fragmentasi dalam komunitas, platform digital dan komunitas Islam
digital perlu mengembangkan kebijakan yang mendorong dialog lintas kelompok, menawarkan
konten yang beragam, dan membuka ruang diskusi untuk berbagai interpretasi Islam.
Kolaborasi antara berbagai kelompok dalam komunitas Muslim akan memperkuat persatuan
dalam keberagaman, menciptakan pemahaman yang lebih inklusif, dan mengurangi ruang
gema yang membatasi perspektif. Dalam menjaga keamanan dan privasi pengguna, platform
digital harus menerapkan standar keamanan siber yang ketat, melindungi data pribadi, dan
memberikan edukasi terkait keamanan siber serta etika digital. Aspek etika ini juga penting
untuk mencegah penyalahgunaan data, pelecehan daring, dan penyebaran informasi tidak
akurat. Dengan memperhatikan aspek-aspek ini, komunitas Islam digital dapat menciptakan
ruang yang lebih aman, inklusif, dan informatif, memperkuat identitas Islam dan mendukung
perubahan sosial yang positif di era digital.

29 E. Mackey, "Cybersecurity and Privacy in the Digital Age: Challenges for Muslim Communities," Journal of Muslim
Minority Affairs 39, no. 3 (2019): 332-348.
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